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mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Qs. Al Maa"idah (5):
3)

Sesungguhnya menyelisihi ulama dengan kebatilan termasuk
dikategorikan sebagai penyelisihan terhadap para nabi.

Umat sebelum umat Nabi Muhammad SAW binasa karena
penyelisihan mereka terhadap para nabi mereka sendiri.

. of R
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“Sungguh telah binasa orang-orang sebelum kalian karena banyak
bertanya dan sikap penyelisihan mereka terhadap para nabi mereka.”!

Ulama adalah pewaris para nabi yang telah mewarisi ilmu mereka.
Jadi memuliakan mereka adalah suatu kewajiban, bersikap adil dalam
melihat masalah adalah keharusan, tanpa meyakini mereka sebagai or-
ang yang bebas dari salah, namun dengan dasar cinta dan berbaik sangka
terhadap mereka, sebagai aplikasi akidah umat Islam, sebagaimana
perkataan para imam, “Salah satu tanda Ahlus-Sunnah adalah cinta
mereka terhadap para imam Sunnah dan para ulamanya, para
pendukungnya dan para walinya.”?

Aku memohon kepada Allah Ta’ala agar memberi taufik dan keadilan
dalam beramal dan menjadikan hal itu sebagai pengisi timbangan
perbuatanku pada hari Kiamat. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa terhadap
segalanya.

Alhamdulillahi rabbil ‘alamiin.

Penulis
Abu Abdurrahman Amr Abdul Mun’im Sulaim

!. HR. Muslim (4/183) dari jalur Abu Salamah bin Abdurrahman dan Sa’id bin
Musayyib. dari Abu Hurairah, dan mempunyai jalur lain.
2. Akidah As-Salaf Ashabul Hadits, karya Abu Usman Ash-Shabuni (hal. 121).
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Al Hafizh Adz-Dzahabi berkata'®, “As-Salafi adalah orang yang
berada diatas madzhab salaf, anatar lain: Abu Bakar Abdurrahman As-
Sarkhasi, yang meriwayatkan dari Abil Fityan Ar-Rawasi.”

Seseorang kadang disifati dengan saldfi ini, untuk membedakan
dengan yang lain tanpa menyandarkan dirinya kepadanya, sebagai
pemberitahuan tentang keadaannya, seperti Al Hafizh Adz-Dzahabi yang
telah mensifati Daruquthni,* “Orang ini tidak pernah berkecimpung dalam
dunia ilmu kalam dan perdebatan selama-lamanya, dan tidak pernah
mendalaminya, walaupun ia seorang salafi.”

13 Siyar A'lam Nubala (6/21).
14 Siyar A'lam Nubala (16/457).
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Salafiyyah Termasuk Manhaj Atau
Jamaah?

Salafiyyah adalah manhaj yang dipegang oleh orang-orang saldf,
diatasnyalah mereka meniti akidah, muamalah (interaksi dengan manusia),
hukum, pengkaderan serta penjernihan jiwa mereka.

Salafiyyah adalah manhaj dan jalan, bukan jama’ah dan organisasi
sebagaimana yang banyak diduga oleh kebanyakan orang.

Itulah yang diserukan oleh Syaikh Al Albani, yang ditetapkan dalam
kitab-kitabnya dan ceramah-ceramahnya.

Itulah konsekuensi pengertian salaf dan salafiyyah, baik dari segi
bahasa, istilah, penisbatan, pensifatan, maupun pemberitahuan.

Itulah makna sebenarnya dari nash-nash syar’i, Al Qur" an, dan As-
Sunnah.

Penyandaran diri kepada salafiyyah sama saja dengan penyandaran
diri kepada Manhaj Salafus-Shalih dalam keimanan, keyakinan, fikih,
pemahaman, ibadah, tingkah laku, pengkaderan, serta pensucian diri.

Kutipan dari Syaikh Al Albani yang paling penting dalam masalah
ini tertuang dalam perkataan beliau’®, “Kami terang-terangan memerangi
hizbiyah (kelompok), karena hizbiyah sesuai dengan yang Allah firmankan,

15 Perkataan beliau ini terkandung dalam kumpulan pertanyaan dari Imarat
terhadap Syaikh Al Albani, dan yang ada padaku berupa foto kopian, karena teks tulisan
tangan yang asli ada pada sebagian penuntut ilmu.
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‘Tiap kelompok (hizbi) bangga dengan yang ada pada kelompoknya
sendiri’. (Qs. Al Mukminuun (23): 57)

Dalam Islam hanya ada satu hizbiyah dan tidak ada hizbiyah
lainnya, berdasarkan Al Qur" an,

‘Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah (golongan Allah) adalah
orang-orang yang beruntung’. (Qs. Al Mujaadilah (58): 22).

Hizbullah adalah jama’ah Rasulullah SAW, dan jika seseorang ingin
mengikuti pemahaman manhaj sahabat maka dituntut untuk mengetahui
Al Qur’ an dan As-Sunnah.”

Svaikh Al Albani ditanya:
Apakah hakikat salafiyyah?16

Beliau menjawab:

Bila kami mengatakan lafazh salaf, maka yang dimaksudkan adalah
sahabat Rasulullah SAW, kemudian tabi’in (generasi yang datang pada
generasi kedua), kemudian tabi’ut tabi’in (generasi ketiga yang datang
setelah tabi’in).

Orang-orang yang hidup pada tiga generasi itulah yang disebut
dengan saldf.

Mereka adalah sebaik-baik umat dan umat ini juga merupakan umat
terbaik dari seluruh umat yang ada.

Mereka manusia terbaik setelah Rasulullah SAW dan para nabi serta
rasul lainnya.

Ketika kami menyandarkan diri kepada salaf, berarti kami
menyandarkan diri kepada generasi yang paling utama. Penyandaran dan
penggabungan diri ini bukan kepada pribadi atau jama’ah (karena
mungkin saja seseorang jatuh dalam kesalahan atau kesesatan).

Syaikh Al Albani berpandangan bahwa berpegang tequh dengan
manhaj Salafus-Shalih  -dalam perbuatan, keyakinan, dan penyandaran-
adalah hal yang sangat urgen.

Beliau memandang bahwa penyandaran tanpa disertai dengan
perbuatan yang sesuai dengan manhaj Salafus-Shalih adalah pengakuan
yang jauh dari kebenaran atau nama, tanpa ada eksistensinya.

16 Lihat Al Haawi (2/266).
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